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Abstract 

Karang Taruna is a place for the younger generation to grow and develop on the basis of self-

awareness and social responsibility which leads to the realization of social welfare in society. 

Karang Taruna is useful for advancing, developing and increasing productive activities by taking 

advantage of every opportunity that exists in the environment. The training activity for creating 

social media content as a form of community service carried out for Karang Taruna "Wisanggeni" 

is a form of implementing knowledge transformation in the field of information technology. The 

implementation of this service activity starts from the socialization stage, training to the practice of 

creating Kalimiru Village YouTube content. Karang Taruna is able to increase the use of social 

media not only as a lifestyle, but as a place to express themselves and be creative in order to 

increase youth activities in the village. 
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Abstrak 

Karang taruna adalah wadah generasi muda untuk tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran 

diri serta tanggung jawab sosial yang mengarah pada terwujudnya kesejahteraan sosial 

masyarakat. Karang taruna bermanfaat untuk memajukan, mengembangkan dan meningkatkan 

aktivitas produktif dengan memanfaatkan setiap peluang yang ada di lingkungan. Kegiatan 

pelatihan pembuatan konten media sosial sebagai bentuk pengabdian pada masyarakat yang 

dilaksanakan untuk Karang Taruna “Wisanggeni” merupakan wujud implementasi transformasi 

pengetahuan di bidang teknologi informasi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dimulai dari 

tahap sosialisasi, pelatihan, dan praktek pembuatan konten YouTube Desa Kalimiru. Karang taruna 

mampu meningkatkan pemanfaatan media sosial tidak saja sebagai gaya hidup, namun sebagai 

tempat mengekspresikan diri dan berkreasi secara untuk meningkatkan aktivitas pemuda di desa. 

 

Kata kunci : Kapasitas SDM, Karang Taruna, Konten, Media Sosial 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengabdian masyarakat merupakan 

kegiatan dalam rangka membangun jalinan 

hubungan dengan masyarakat sebagai wujud 

kepedulian terhadap mereka[1]. Pemuda 

adalah elemen penting masyarakat yang 

berperan sebagai generasi penerus untuk 

melaksanakan pembangunan secara 

berkelanjutan. Kepedulian terhadap generasi 

muda dapat ditunjukkan dengan berpartisipasi 

dalam peningkatan kapasitas mereka agar terus 

berkembang.  

Organisasi kepemudaan berperan 

dalam membangun negara dan berdampak 
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pada perubahan sosial. Keberadaannya akan 

dapat berkontribusi pada pembangunan jika 

dikelola dengan baik. Banyak peluang yang 

dapat dikembangkan di sekitar desa menjadi 

modal alternatif pembanguanan. Masalah yang 

sering terjadi yaitu anak muda belum mampu 

mengenali potensi dirinya dan kurang kreatif  

dalam menemukan peluang untuk berkembang 

di lingkungannya [2]. 

Menurut Permensos RI No. 25 tahun 

2019, karang taruna adalah wadah generasi 

muda untuk tumbuh dan berkembang atas 

dasar kesadaran diri serta tanggung jawab 

sosial yang mengarah pada terwujudnya 

kesejahteraan sosial masyarakat. Membangun 

karakter generasi muda yang berpengetahuan, 

berkepribadian, terampil, cerdas, inovatif dan 

berkarya merupakan bagian dari tujuan karang 

taruna [3]. Karang taruna bermanfaat untuk 

memajukan, mengembangkan dan 

meningkatkan aktivitas produktif dengan 

memanfaatkan setiap peluang yang ada di 

lingkungan. 

Saat ini, generasi muda sangatlah lekat 

dengan teknologi, yang telah menjadi gaya 

hidup dengan berbagai tantangan sosial dan 

beresiko terhadap pemanfaatan media sosial 

yang mengarah pada perilaku negatif [4]. 

Bantuan pelatihan pemanfaatan teknologi 

dapat diberikan untuk merespon perubahan 

gaya hidup dan perilaku akibat pengaruh 

perkembangan teknologi dan informasi. 

Akses internet dan gadget yang semakin 

murah telah mengubah perilaku dan cara 

pencarian informasi. Hanya dalam genggaman 

tangan, orang dapat mencari dan berbagi 

informasi dengan mudah dan cepat melalui 

gadget [5]. 

Pemanfaatan teknologi informasi akan 

memudahkan dalam melakukan berbagai 

aktivitas. Aktivitas yang serba cepat menuntut 

generasi muda untuk tidak lepas dari 

perkembangan teknologi dan informasi. 

Perkembangan yang begitu pesat 

mengharuskan mereka selalu bijak, cerdas, dan 

juga patuh terhadap hukum dalam 

menggunakan media sosial [6]. 

Media sosial merupakan media online, 

dimana para penggunanya dimudahkan untuk 

berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 

yang meliputi blog, jejaring sosial, wiki, 

forum, dan juga dunia virtual [7]. Saluran 

komunikasi paling populer saat ini adalah 

media sosial. Media sosial dapat digunakan 

untuk berkirim pesan dan juga untuk 

berjejaring. Salah satu jenis media sosial yakni 

konten. Pengguna dapat saling membagikan 

konten yang berupa teks, gambar, video, 

audio, atau kombinasinya pada media digital 

seperti Instagram, TikTok, Snapchat, Youtube, 

Blogger, Website, dan WordPress. 

Beberapa penelitian tentang pelatihan 

content creator, antara lain Cania dan Heryani 

(2020). Dengan diselenggarakannya pelatihan 

konten creator ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan kepada organisasi 

karang taruna agar dapat memanfaatkan arus 

informasi dan perkembangan teknologi bahkan 

harapannya lebih daripada itu, seperti sebagai 

lahan bisnis dan menambah penghasilan 

melalui pembuatan konten media sosial 

contohnya Youtube, Instagram, TikTok, dan 

sebagainya. Karang taruna juga secara efektif 

dapat menjadikan media sosial tidak saja 

sebagai life style, namun juga sebagai tempat 

ekspresi diri, dimana aktivitas remaja dapat 

dilakukan secara aktif [8]. Media seperti 

YouTube, Instagram, dan TikTok pada 

dasarnya adalah media yang menekankan pada 

kekuatan pesan, warna, dan visual untuk 

mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang 

dalam mengambil tindakan.  

Masalah utama yang dihadapi oleh 

Karang Taruna “Wisanggeni” Desa Kalimiru 

yaitu kurangnya inisiatif dan kreativitas dalam 

pemanfaatan media sosial. Seperti yang kita 

ketahui dalam bermedia sosial seperti pisau 

bermata dua, jika kita bijak dalam bersosial 

media akan memperoleh banyak manfaat yang 

akan kita dapat. Manfaat seperti publikasi 

kegiatan desa hingga karang taruna, 

pengenalan produk-produk unggulan dari desa 

agar lebih dikenal oleh masyarakat secara luas. 

Dengan adanya pelatihan pembuatan konten 

media sosial bagi Karang Taruna 

“Wisanggeni” Desa Kalimiru dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan kepemudaan 

sekaligus peningkatan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang kreatif. 

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Karang Taruna “Wisanggeni” Desa 

Kalimiru Kecamatan Bayan Kabupaten 
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Purworejo memiliki permasalahan yang 

dihadapi berkaitan dengan pengembangan 

SDM yaitu: 

1. Kurangnya pemahaman tentang 

pembuatan konten pada sosial media 

2. Rendahnya pemanfaatan media sosial 

oleh anggota Karang Taruna 

“Wisanggeni” Desa Kalimiru. 

Maka dari itu perlu adanya pelatihan 

pembuatan konten media sosial terkait 

pentingnya media sosial. Pengabdian ini 

diharapkan akan meningkatkan kapasitas SDM 

anggota Karang Taruna “Wisanggeni” untuk 

menjadi content creator.  

3. METODELOGI PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan menggambarkan 

langkah-langkah yang mulai dengan 

perencanaan atau pengusulan sampai dengan 

pelaporan dalam rangkaian kegiatan 

pengabdian pada masyarakat [9]. Pelaksanaan 

kegiatan ini dimulai dari tahap sosialisasi, 

pelatihan sampai dengan praktek pembuatan 

konten YouTube. 

1. Tahap Sosialisasi pentingnya media sosial 

Tujuan tahap ini adalah mengetahui 

permasalahan yang dihadapi kelompok 

pemuda selama melakukan berbagai 

kegiatan, dan untuk mendapatkan izin 

pelatihan pembuatan konten media sosial.  

2. Tahap pengenalan singkat tentang konten 

media sosial 

Pertama diberikan materi dasar 

tentang konten Youtube yaitu cara 

menggunakan berbagai fitur aplikasi 

Youtube. Aplikasi youtube lebih mudah 

digunakan baik di desktop maupun 

perangkat seluler.  

3. Pelatihan dan pendampingan pembuatan 

konten   

Pada tahap ini, peserta dilatih dan 

didampingi untuk membuat konten 

YouTube yang menarik. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan konten 

media sosial sebagai bentuk pengabdian pada 

masyarakat merupakan wujud implementasi 

transformasi pengetahuan di bidang teknologi 

informasi. Kegiatan ini diikuti oleh anggota 

Karang Taruna “Wisanggeni” Desa Kalimiru, 

sejumlah 25 orang.  

Pelatihan pembuatan konten YouTube 

dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Januari 2023 

bertempat di Aula Balai Desa Kalimiru. 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim pengabdian 

masyarakat dari Universitas Muhammadiyah 

Purworejo. Sebelum diadakan pelatihan, 

karang taruna memiliki banyak kegiatan yang 

berhubungan dengan masyarakat, namun 

kendala dari karang taruna adalah kurang 

maksimal untuk menggunakan media seperti 

Youtube sebagai sarana komunikasi, 

mempromosikan dan mendokumentasikan 

kegiatan kepemudaan Desa Kalimiru.  

 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi pentingnya media 

sosial  

 

 
Gambar 2. Pengenalan singkat tentang konten 

media sosial 

 

 
Gambar 3. Pelatihan pembuatan konten 
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Gambar 4. Tampilan Link Youtube Untuk 

Publikasi Kegiatan Desa Kalimiru. 

 

Bagi pengurus atau anggota Karang 

Taruna “Wisanggeni” Desa Kalimiru, 

pengetahuan dan keterampilan tentang cara 

menggunakan media online sangat diperlukan 

mengingat sebagai generasi muda harus dapat 

menyaring informasi di media online dan 

dapat menjadi agen pendidikan minimal untuk 

pelatihan karakter itu sendiri dan kemudian di 

lingkungan sekitar. Dengan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan dalam 

menggunakan media online serta untuk 

mengasah kreatifitas setiap anggota Karang 

Taruna “Wisanggeni” Desa Kalimiru dalam 

membuat konten di media sosial YouTube. 

Dari hasil pelatihan tersebut dibuat YouTube 

Desa Kalimiru yang dapat di akses melalui 

link https://www.youtube.com/@kknkalimiru . 

Dari permasalahan yang teridentifikasi 

diatas, maka upaya yang dapat dilakukan oleh 

tim adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi dan pemahaman 

pada anggota karang taruna tentang 

konten YouTube secara umum dan teknis 

implementasi ide-ide konten  

2. Melatih anggota untuk berpikir kreatif 

dan mendefinisikan ide kreatifnya untuk 

membuat video Youtube.   

Dari kegiatan pelatihan yang telah dilakukan, 

maka hasilnya dapat disampaikan sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman dan pengetahuan anggota 

karang taruna mengenai pemanfaatan 

media online YouTube meningkat. 

2. Kreatifitas anggota karang taruna dalam 

membuat konten meningkat. 

5. KESIMPULAN 

Dari pelaksanaan pengabdian masyarakat 

ini Karang Taruna “Wisanggeni” sangat 

terbuka dengan pelaksanaan pelatihan 

pembuatan konten, karena kegiatan tersebut 

dapat membantu meningkatkan kapasitas 

anggota karang taruna. YouTube tidak saja 

sebagai gaya hidup, namun juga sebagai 

tempat mengekspresikan diri dan berkreasi 

mengadakan kegiatan remaja. Setelah 

dilaksanakannya pelatihan ini anggota karang 

taruna diharapkan dapat membuat konten yang 

siap untuk dipublikasikan di channel YouTube 

yang telah kami siapkan. Dari pelaksanaan 

kegiatan pelatihan ini, kami berharap anggota 

Karang Taruna “Wisanggeni” secara 

berkelanjutan dapat memanfaatkan YouTube 

sebagai media untuk menunjukkan kreatifitas 

dalam membuat konten dan juga kegiatan-

kegiatan yang dilakukan dapat dipromosikan.  

Selain itu, kami juga mengharapkan bahwa 

anggota Karang Taruna menyalurkan 

pengetahuan dan pemahaman yang didapat 

selama mengikuti kegiatan pelatihan kepada 

anggota karang taruna lain yang berhalangan 

hadir dan juga masyarkat sekitar. 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim pengabdian masyarakat sangat 

berterima kasih pada Pemerintah Desa 

Kalimiru Kecamatan Bayan Kabupaten 

Purworejo yang sudah memberikan izin dan 

kesempatan terlaksananya pengabdian ini 

dalam bentuk pelatihan pembuatan konten. 

Terima kasih juga kami sampaikan kepada 

anggota Karang Taruna “Wisanggeni” yang 

telah meluangkan waktu untuk mengikuti 

pelatihan ini. Tim juga menyampaikan 

terima kasih kepada Lembaga Pengabdian 

Pada Masyarakat (LPPM) Universitas 

Muhammadiyah Purworejo. 
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